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Abstract

Making computer-based analytical models for foundations, so students better understand the flow in
analyzing and designing constructions especially footprint foundations. Test the program through
comparative speed calculations with manual footprint foundation calculations. This research involves
students so as to create superior student competencies. The application of knowledge (ie foundation
science), skills (ie computer skills) and attitude (ie discipline attitude, hard work) are all honed in this
applied research. Often we are also faced with the problem of our students' ability to understand Civil
construction materials. Students really need to deepen the flow of problem solving steps foundation.
Students can better understand the analytical flow path foot foundation foundation by learning the
flowchart and sequence of work than those who do not learn the flowchart (read: only formulas). By
writing foot foundation programs with their own computer programs, programmers consciously or
unconsciously will understand the workflow or work principles of the programs they make. This is very
supportive in enhancing the students' ability to explore and understand the flow of solving (competency)
construction problems. The purpose of this research is to make an analytical model of footplat foundation
with Excel (computer program), so that students better understand the flow in analyzing and designing
constructs, especially footplat foundation. This program can estimate the dimensions of the footplat
foundation and calculate the need for both shear and flexural reinforcement for footplat foundations. For
soil data, it needs a sondir test to calculate the carrying capacity of the soil. While the load received on the
footplate foundation is taken from the SAP output in the Joint Reaction for the values Fz, Fx and Fy.

Keywords: foundation, footplat foundation, shallow foundation.

Abstrak
Pembuatan model analitis berbasis komputer untuk pondasi, sehingga mahasiswa lebih memahami alur
dalam menganalisa dan mendesain konstruksi khususnya pondasi footplat. Menguji program tersebut
melalui komparasi kecepatan perhitungan dengan perhitungan manual pondasi footplat. Penelitian ini
melibatkan mahasiswa sehingga menciptakan kompetensi mahasiswa yang lebih unggul. Penerapan
knowledge (yaitu ilmu pondasi), skill (yaitu ketrampilan komputer) dan attitude (yaitu sikap disiplin,
kerja keras) kesemuanya diasah dalam penelitian terapan ini. Sering kali kita juga dihadapi pada
permasalahan kemampuan mahasiswa kita didalam memahami materi konstruksi Sipil.Mahasiswa
perlu sekali pendalaman mengenai alur langkah penyelesaian masalah pondasi. Mahasiswa bisa
lebih memahami alur penyelesaian analitis pondasi footplat dengan jalan mempelajari flowchart dan
urutan pengerjaan dibanding yang tidak mempelajari flowchart (baca : hanya rumus-rumus).Dengan
menuliskan program pondasi footplat dengan program komputer sendiri, pemrogram secara sadar maupun
tidak sadar akan memahami alur kerja atau prinsip kerja dari program yang dibuatnya. Ini sangat
mendukung dalam peningkatan kemampuan mahasisiwa dalam mendalami dan memahami alur
penyelesaian (kompetensi) masalah konstruksi.Tujuan penelitian ini adalah membuat model analitis
pondasi footplat dengan Excel (program komputer), sehingga mahasiswa lebih memahami alur dalam
menganalisa dan mendesain konstruksi khususnya pondasi footplat.Program ini dapat memperkirakan
dimensi pondasi footplat dan menghitung kebutuhan tulangan geser maupun tulangan lentur untuk
pondasi footplat.Untuk data tanah diperlukan uji sondir untuk menghitung daya dukung tanah. Sedangkan
beban yang diterima pondasi footplat diambil dari output SAP di Joint Reaction untuk nilai Fz, Fx dan Fy.

Kata Kunci : pondasi, pondasi footplat, pondasi dangkal.
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PENDAHULUAN

Setiap konstruksi yang dibangun dan didukung oleh tanah, misalnya bangunan gedung,
jembatan, bendungan terdiri dari dua bagian. Bagian ini adalah bagian atas (super
struktur) dan bagian bawah (sub struktur) yang berhubungan langsung dengan tanah.
Bagian bawah tersebut disebut pondasi yang berfungsi untuk meneruskan reaksi
terpusat dari kolom ataupun dari beban-beban lateral dari suatu dinding penahan tanah,
ke tanah tanpa terjadinya penurunan tak sama pada sistem strukturnya, juga tanpa
terjadinya keruntuhan pada tanah. Pemecahan-pemecahan untuk masalah pondasi pada
umumnya menggunakan prinsip mekanika tanah dan mekanika teknik. Seorang
perencana harus memikirkan bagian-bagian konstruksi yang mempengaruhi
pemindahan beban dari bagian atas ke bagian bawah sehingga stabilitas tanah dan
deformasi yang diperkirakan masih dapat ditolerir. Dalam hal ini, pondasi merupakan
konstruksi awal dalam suatu pekerjaan konstruksi sipil yang perlu direncanakan dan
dirancang sedemikian rupa untuk dapat menopang konstruksi yang ada di atasnya
dengan aman dan tahan lama.Apabila pondasi yang dirancang tidak aman / tidak benar,
maka kemungkinan besar akan ada bagian dari struktur yang akan mengalami
penurunan yang lebih besar, yang dapat berdampak pada kerusakan struktur bangunan
tersebut.

Pondasi adalah begian terendah dari bangunan yang meneruskan beban bangunan ke
tanah atau batuan yang ada di bawahnya. Terdapat dua klasifikasi pondasi, yaitu:
Pondasi dangkal didefenisikan sebagai pondasi yang mendukung bebannya langsung,
digunakan bila bangunan yang berada di atasnya tidak terlalu besar seperti: Pondasi
Pasang Batu Kali Menerus (Pondasi Memanjang) Pondasi ini digunakan oleh sebagian
besar rumah satu lantai (terutama rumah-rumah di perumahan) di Indonesia. Pondasi ini
dipasang menerus sepanjang dinding bangunan untuk mendukung dinding serta kolom-
kolom berdekatan.Pondasi Telapak / Footplat Pondasi telapak berbentuk seperti telapak
kaki seperti ini.Pondasi ini setempat, gunanya untuk mendukung kolom baik untuk
rumah satu lantai maupun dua lantai.Jadi, pondasi ini diletakkan tepat pada kolom
bangunan.Pondasi ini terbuat dari beton bertulang. Dasar pondasi telapak bisa berbentuk
persegi panjang atau persegi. Pondasi Rakit Bila di kedalaman dangkal ditemui tanah
yang lunak untuk diletakkan pondasi, maka solusinya bisa menggunakan pondasi

rakit.Pondasi rakit bisa digunakan untuk mendukung bangunan yang terletak di tanah
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lunak. Selain itu, pondasi ini juga berguna untuk mendukung kolom-kolom yang
jaraknya terlalu berdekatan tidak mungkin untuk dipasangi telapak satu per satu,
solusinya yakni dijadikan satu kekakuan.

Pondasi Dalam adalah pondasi yang membutuhkan pengeboran dalam karena lapisan
tanah yang baik ada di kedalaman, biasanya digunakan oleh bangunan besar, jembatan,
struktur lepas pantai, dan sebagainya. Pondasi ini digunakan untuk menyalurkan beban
bangunan melewati lapisan tanah yang lemah di bagian atas tanah yang tidak memiliki
daya dukung dan ketika penggunaan pondasi dalam hanya akan menyebabkan
kerusakan struktur dan ketidakstabilan, dan digunakan dengan kedalaman lebih dari 2
meter dan biasa digunakan pada bangunan bertingkat lebih dari dua atau karena lapisan
tanah keras terlalu dalam. Pondasi Tiang Pancang, Pondasi Sumuran, Dinding Penahan
Tanah.

Dalam penelitian ini ditinjau pondasi dangkal yang umumnya untuk rumah tinggal dua
lantai.Pondasi dangkalnya berupa pondasi footplat.

Untuk membuat program analitis yang berhubungan dengan desain teknik sipil yang
baik perlu penguasaan bahasa pemrograman juga harus mengetahui detail-detail cara
penyelesaian permasalahan yang akan diprogramkan. Perlu ditegaskan bahwa tanpa
mengetahui detail-detail maka langkah penyelesaian program maupun alur program
(flow-chart) tidak dapat dibuat.

Pembuatan analitis dengan Excel memberika pemahaman yang mudah bagi mahasiswa
baik dari penguasaan materi maupun pemahaman yang mereka telah pahami di
Excel.Program ini diharapkan dapat membantu perkembangan kemajuan di bidang
teknik sipil, khususnya pondasi footplat.Pemahaman yang mudah dan banyak literature
pendukung menjadikannya favorit untuk dijadikan pilihan.

Dari uraian singkat pada bagian pendahuluan tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.Diperlukan penelitian pembuatan model alat bantu (program) untuk
pondasi footplatdengan Excel yang melibatkan mahasiswa agar mahasiswa mempunyai
dasar mengenai alur penyelesaian pondasi footplatuntuk membantu mahasiswa
menyelesaikan KP, dan menjadikan dasar penguasaan materipondasi lanjutan,
mendukung dunia jasa konstruksi dengan adanya program lokal yang bisa
dipertanggungjawabkan.Pembatasan masalah dalam penelitian ini dikhususkan

untukpondasi footplat.
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Tujuan penelitian ini adalah Membuat model analisa pondasi footplatdengan Exce/
(program komputer), sehingga mahasiswa lebih memahami alur dalam menganalisa dan
mendesain konstruksi khususnya pondasi footplat.

Melatih logika berpikir, khususnya bila dapat menemukan sendiri penyebab kesalahan-

kesalahan yang timbul pada saat pemrograman.

METODE PENELITIAN

Pada Gambar 3.1 telah ditunjukkan flowchart yang digunakan untuk menyajikan
langkah-langkah pencapaian kompetensi bidang rekayasa melalui pemrograman
komputer. Flowchart membantu mengkomunikasikan urutan logika yang rumit /
panjang dari suatu program ke orang lain secara mudah. Jadi flowchart adalah mutlak
untuk melengkapi cara dokumentasi suatu listing program komputer yang relatif rumit,

sehingga dokumentasi tersebut suatu saat nanti apabila diperlukan kembali dapat dengan

MASUKAN DATA -

mudah dipahami.

L TEBAL FONDASI

r MUTU BAHAN

3. BEBAN

4. DAYA DUKUNG TANAH

¥

FERHITUNGAN DATA :

1L PERHITUNGAN DIMENSI PONDAST
1 MENGHITUNG TEGANGAN TANAH
A KONTROL GAYA GESER SATL ARAH
4 KONTROL GAYA GESER DUA ARAH

HITUNG DATA -
1. HITUNG PENULANGAN PONDASI
. JARAK TULANGAN

CEK DAN HITUNG -
1. CEK KUAT DUKUNG PONDAS]

Gambar 3.1. Flowchart desain pondasi footplat

Tebal pondasi, mutu bahan, beban, dan daya dukung tanah menjadi inputaan yang harus

dimaukkan kedalam program. Perhitungan dimensi pondasi, menghitung tegangan
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tanah, control gaya geser satu arah dan dua arah serta hitung penulangan pndasi

merupakan hasil dari pemrograman.Dari gambar 3.Flowchartmemperlihatkan urutan

dan alur analisa pondasi footplat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan rumus-rumus yang diuraikan pada tinjauan pustaka dan langkah

perhitungan dengan mengacu pada flowchart dapat disusun penyelesaian seperti pada

tampilan dibawah ini.Penyelesaian ini melibatkan mahasiswa KG2A dan KG2C.

Input program berupa Material yaitu kuat tekan beton, Tegangan leleh baja, Berat Jenis

tanah, Berat jenis Beton. Untuk dimensi adalah dimensi kolom, diameter tulangan,

selimu beton, lebar footplat, panjang footplat dan tebal footplat.Sedangkan beban dari

joint raction perhitungan SAP.

PERENCANAAN STRUKTUR PONDASI FOOTPLAT
POLABORATION WITH SAP (STRUCTURE ANALYSIS PROGRAME)

A. DATA PERENCANAAN PONDASI

Kuat Tekan Beton

Tegangan Leleh Baja (Ulir) untuk Tulangan Lentur Fy=
Berat Jenis Tanah =

Berat Jenis Beton v Beton =

Tegangan Leleh Baja (Polos) untuk Tulangan Geser

Dimensi Kolom

Diameter Tulangan Ulr D=

Diameter Tulangan Polos

Selimut Beton

Pu (Dari Reaksi Perletakan)

B. PERENCANAAN DI MULAT
. Menentukan Tebal Pondasi

Tebal di Ambil = 300 mm
n. Menghitung tegangan netto tanah (onett)
Data Sondir Didapat -
g = LGS Ke/em®
Maka -
cult = 68xac
20
= 561 Kglem®
= 561 KN/m?*
oiin = 561
3  (Safety Factor)
= 2805 KNm®
onett = ofjin - ¢ Tanah Akibat Pondasi
= 2805-72
= 2733 KN/m?*
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3. Pe rhitungan Ukuran Pondasi h={ 2 m
Fx = RENIRS KN Mx = 58.350 KNm ex = 01115
Fy = 27243 KN My= 54486 KNm ev=  0.1041
¢ =PfA (1+6ex/B+ 6ey/E) = onett
= 523.456/2°2 x ((6x0.111547102335249%/2) + (6x0.104088977870155/2)) =
6 = 215521 =
Diambil Ukuran Pondasi
B = 2 m
L = ) m
s Menghitung Tegangan Netto Terfaktor h= 2m
Fx = 5985 KN Mx = 58.390 KNm ex= 01115
Fy = 7243 KN My= 54486 KNm ey=  0.1041
cunett = P/A(1+6ex/BE+6ev/B)
ouMax = 523.456/272 x ((60.111547102335249/2) + (60.104088977870155/2))
= 215.521 KN/m*
cuMin = 523.456/2°2 x ((60.111547102335249/2) - (60.104088977870155/2))
= 133.792 KN/m*
ou Rata = 174 657 KN/m*
d = h-{(its+0.5 Diameter Tulangan)
= 352 fiastant
Cek Terhadap Geser :
Geser 1 Arah
Vu = cunett . (B/2- a2y (L)
= 17466x(2/2-042)x 2
= 2794504 KN
dVe = dxl/6 . ~fc.L.d
= 0.75 x1/6 x V25 x 2000 x 352
= 440000 ™~
= 440 KN
Karena : Wu - oVe
279.4504 = 440 Tidak Perlu Tulangan Geser
Geser 2 Arah
Vu = cunett . (B _L - (a+d).(b=d)}
= 17466 x(2x2-(04+0352)x{04+03352 )
= 599.85705 KN
bo = 2 _(a+td)+2 . (b+d}
= 2x (400352 ) + 2 x ( 400+352)
= 3008 mm
Ve = ¢x 13 _~fc . bo.d
= 0,75 x1/3 x 425 x 3008 x 352
= 1323520 N
= 1323.52 KN
Karena : Vu < Ve
599 85703 = 1323.52 Ti an Geser
5. Menghitug Penulangan Lentur
Digunakan Tulangan Ulr (D) D= 16 mm
Tegangan Leleh baja (Ulir) Fy= 400 MPa
Mu.A = 1/2 _cunetto. (B/2-a/2)*
= 05x17466=x(2/2-04/2)2
= 63.094661 KINm
Rn = Mu = 63.095 x 106 = 0.637 MPa
6.b.d& 0.8 x 1000 x 35272
m = Fv = 400 = 18.824
085 F./ 0.85x 25
Maka:
pmin = 0.0018

pperly = 1/m1—(1—(2Rn.m)/Fy)

1 (1-41-2x0637x 18.824)

18.824 400
= 0.0016
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pb = B1.(0.85.fc")/fy. 600/

085 x085x25x 600
400 600 + 400

= 0.0271
pmax = 0.75.pb = 0.75 x 0.0271 = 0.020

Karena,
p Min > pPetlu <« p Max
0.0018 >" 00016 < 0.020 Maka Pakai p Min
As = pmin.b.d

= 00018 x 1000 x 352 = 633.6 mm
Sada = 025xnx16"2x 1000 = 317333 mm

634
Spakai = 200 mm
As ada = 025xnx16"2 x 1000 = 1005310 mm oK
200

Maka Digunakan Tulangan D 16 - 200
Tulangan Arah Lain Dipasang Sama

Pembahasan

Program ini dapat memperkirakan dimesi pondasi footplat dan menghitung kebutuhan
tulangan geser maupun tulangan lentur untuk pondasi foot plat.Untuk data tanah
diperlukan uji sondir untuk menghitung daya dukung tanah. Sedangkan beban yang
diterima pondasi footplat diambil dari output SAP di Joint Reaction untuk nilai Fz, Fx

dan Fy.

SIMPULAN

a. Program pondasi footplat digunakan untuk merencanakan pondasi foot plat dari
dimensi sampai penulangan geser dan lenturnya.

b. Program pondasi footplat ini wujud mahasiswa bisa memahami alur menyelesaikan
perhitungan pondasi dangkal.

c. Program pondasi footplat membantu mahasiswa untuk mendesain pondasi jauh lebih
cepat. Jika digunakan program ini dari input sampai hasil butuh waktu 1 menit.

Sedangakan perhitungan manual butuh waktu 60 menit.
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